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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai nutrisi serta kandungan logam berat timbal (Pb) pada tepung
telur ikan sapu-sapu (Pterygoplichthys sp.) sebagai kandidat feed additive pada pakan ikan. Telur ikan
diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di perairan umum Jawa Timur, kemudian dibersihkan, dikeringkan, dan
diolah menjadi tepung untuk dianalisis. Parameter proksimat yang diuji meliputi kadar protein, lemak, serat
kasar, dan abu menggunakan metode standar AOAC, sedangkan kandungan Pb dianalisis menggunakan
Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung telur ikan sapu-
sapu memiliki komposisi nutrisi: protein 39,25+0,02%, lemak 9,19+0,01%, serat kasar 2,36+0,03%, dan abu
4,95+0,02%. Profil nutrisi tersebut mengindikasikan bahwa telur ikan sapu-sapu merupakan sumber protein
hewani yang cukup tinggi dan memiliki kadar serat rendah, sehingga berpotensi meningkatkan kualitas pakan
melalui penambahan asam amino esensial dan energi. Kandungan logam berat Pb tidak terdeteksi dalam batas
sensitivitas alat, sehingga produk ini memenuhi aspek keamanan bahan baku pakan terkait cemaran logam
berat. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung telur ikan sapu-sapu memiliki nilai
nutrisi yang kompetitif dibandingkan beberapa bahan baku pakan konvensional, serta aman dari kontaminasi
Pb. Dengan demikian, bahan ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai feed additive alternatif dalam
formulasi pakan ikan.

Kata kunci: Deteksi timbal (Pb), feed additif, komposisi nutrisi, ikan sapu-sapu, Pterygoplichthys sp., tepung
telur ikan.

Abstract

This study aims to evaluate the nutritional value and heavy metal lead (Pb) content in suckermouth catfish
(Pterygoplichthys sp.) egg meal as a candidate feed additive in fish feed. The fish eggs were obtained from
fishermen's catches in public waters in East Java, then cleaned, dried, and processed into meal for analysis. The
proximate parameters tested included protein, fat, crude fiber, and ash content using the AOAC standard
method, while Pb content was analyzed using Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). The results
showed that suckermouth catfish egg meal had the following nutritional composition: protein 39.25+0.02%,
fat 9.194£0.01%, crude fiber 2.36+0.03%, and ash 4.95+0.02%. This nutritional profile indicates that
suckermouth catfish eggs are a high source of animal protein and have a low fiber content, thus having the
potential to improve feed quality through the addition of essential amino acids and energy. Heavy metal Pb
content was not detected within the sensitivity limits of the instrument, thus this product meets the safety
aspects of feed ingredients related to heavy metal contamination. Overall, the results of this study indicate that
suckermouth catfish egg meal has competitive nutritional value compared to several conventional feed
ingredients and is safe from Pb contamination. Thus, this ingredient has the potential to be developed as an
alternative feed additive in fish feed formulations.

Keywords: Lead (Pb) detection, feed additives, nutritional composition, sapu-sapu fish, Pterygoplichthys sp.,
fish egg flour.
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Pendahuluan

Akuakultur telah menjadi sektor strategis dalam penyediaan protein hewani secara
global dan memainkan peran penting dalam ketahanan pangan, khususnya di negara-negara
tropis seperti Indonesia. Namun demikian, salah satu tantangan utama dalam pengembangan
industri akuakultur adalah efisiensi penggunaan pakan yang menyumbang lebih dari 70%
biaya operasional budidaya (Prajayati et al., 2020; Luhur et al., 2021). Oleh karena itu
pemanfaatan sumber bahan baku pakan alternatif yang murah, bergizi tinggi, dan ramah
lingkungan menjadi fokus utama penelitian dalam beberapa dekade terakhir.

Sebagai upaya meningkatkan kualitas pakan ikan, penggunaan feed additive alami
dengan fungsi nutrisi dan fisiologis tambahan semakin banyak dikembangkan. Feed additive
berperan penting dalam meningkatkan laju pertumbuhan, efisiensi pakan, imunitas, serta
memperbaiki kesehatan saluran pencernaan ikan. Bahan aditif pakan yang ideal adalah yang
memiliki kandungan nutrisi tinggi, mudah dicerna, tersedia secara lokal, serta aman bagi
ikan dan konsumen.

Ikan sapu-sapu merupakan spesies asing invasif yang kini tersebar luas di perairan
tawar Indonesia (Elfidasari et al., 2016) yang keberadaannya menimbulkan gangguan
ekologis karena kompetisi sumber daya dengan ikan lokal, memiliki laju perkembangbiakan
yang cepat serta dan dapat menimbulkan perubahan struktur perairan (Syaputra et al., 2022).
Dengan spesies invasif yang dimiliki oleh ikan sapu-sapu tersebut, sehingga jenis ikan ini
mampu beradaptasi pada berbagai kondisi perairan, termasuk lingkungan tercemar dengan
kadar oksigen rendah (Nugroho, 2020). Sifatnya sebagai detritivor menjadikan ikan ini
berperan sebagai “pembersih” perairan, namun sekaligus menimbulkan masalah ekologi
karena dapat menggeser populasi ikan asli (Eva, 2020).

Di sisi lain, keberlimpahan populasi ikan sapu-sapu dapat dikaji dari sudut pandang
bioekonomi sebagai potensi sumber biomassa baru, termasuk bagian tubuhnya yang belum
dimanfaatkan secara optimal, seperti telur. Telur ikan diketahui memiliki kandungan protein
dan lipid yang tinggi, serta mengandung asam amino dan asam lemak esensial yang
berpotensi mendukung performa pertumbuhan dan kesehatan ikan budidaya (Junianto,
2024). Pengolahan telur menjadi bentuk tepung memungkinkan aplikasi praktis dalam
formulasi pakan, baik sebagai bahan utama maupun sebagai feed additive.

Namun karena kehidupan ikan sapu-sapu yang berada pada perairan tercemar tersebut
sehingga memunculkan kekhawatiran terkait akumulasi polutan, terutama logam berat, yang
berpotensi membahayakan organisme lain dalam ekosistem. Salah satu logam berat yang

sering ditemukan di perairan tercemar adalah timbal (Pb), bersifat toksik, sulit terurai, dan
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mudah terakumulasi dalam jaringan organisme akuatik. Pada ikan sapu-sapu, logam berat
tidak hanya dapat terakumulasi pada daging dan organ tubuh, tetapi juga pada telur. Hal ini
menimbulkan risiko serius apabila ikan maupun telurnya masuk ke rantai makanan, karena
menimbulkan efek toksik bagi ikan yang mengonsumsinya dan juga bagi manusia sebagai
konsumen akhir (Munandar & Eurika, 2016). Oleh karena itu, tidak hanya kandungan nutrisi
tetapi deteksi logam berat berupa timbal (Pb) dalam telur ikan sapu-sapu perlu dilakukan
guna memastikan keamanan dan kelayakannya sebagai bahan aditif untuk pakan ikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi pemanfaatan tepung telur ikan
sapu-sapu sebagai feed additive dalam pakan ikan melalui dua pendekatan utama yakni
analisis komposisi nutrisi (protein, lemak, abu, dan serat kasar) serta deteksi kadar logam
berat timbal (Pb) dalam sampel telur ikan yang telah ditepungkan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah yang kuat terhadap potensi
fungsional dan keamanan biologis dari telur ikan sapu-sapu, serta mendukung
pengembangan bahan pakan aditif lokal berbasis prinsip sirkular ekonomi dan pengelolaan

sumber daya invasif secara produktif.

Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025. Pengeringan dan penepungan telur
ikan sapu-sapu dilakukan di PSDKU universitas Brawijaya kediri, serta analisis kandungan
nutrisi dan deteksi logam berat berupa timbal pada sampel tepung telur ikan sapu-sapu
tersebut di Laboratorium Analisa dan Pengukuran Departemen Kimia, Fakultas Matematika

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya, Malang, Jawa Timur.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan bahan berupa telur ikan sapu-sapu
(Pterygoplichthys sp.) yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di perairan Jawa Timur,
sebanyak 1.500 gram. Telur ikan tersebut selanjutnya dicuci dengan air bersih untuk
menghilangkan kotoran dan material asing yang menempel. Setelah itu, telur ditiriskan dan
dikeringkan di bawah sinar matahari hingga mencapai kadar air rendah dan tekstur kering
merata. Telur yang telah dikeringkan kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga
diperoleh bentuk serbuk halus (tepung), lalu disaring menggunakan ayakan 60 mesh untuk
mendapatkan ukuran partikel yang seragam. Tepung telur ikan sapu-sapu disimpan dalam

wadah kedap udara dan digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Variabel yang diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah kadar abu, protein, lemak, timbal

(PDb), serta serat kasar yang terkandung dalam tepung telur ikan sapu-sapu (Pterygoplichthys
sp.).

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan
kandungan nutrisi dari tepung telur ikan sapu-sapu. Parameter utama yang diamati meliputi
protein, lemak, kadar abu, serat kasar, dan kandungan timbal. Data hasil uji laboratorium
disajikan dalam bentuk nilai rata-rata dan standar deviasi guna memberikan gambaran umum

mengenai komposisi nutrisi yang diamati dan dilengkapi dengan visualisasi grafik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis kandungan nutrisi dan deteksi timbal (Pb) tepung telur ikan sapu-sapu
menunjukkan bahwa bahan ini memiliki kandungan nutrisi yang potensial untuk
dimanfaatkan sebagai feed additive. Rata-rata kandungan nutrisi dan timbal (Pb) sampel

yang dianalisis secara laboratorium tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis komposisi nutrisi dan deteksi timbal tepung telur ikan Sapu-sapu (Pterygoplichthys sp.)

Parameter Kadar (satuan) Metode
Kadar abu 4,954+0,02% Gravimetri
Lemak 9,19+£0,01% Ekstraksi Gravimetri
Pb (timbal) Tidak terdeteksi (mg/kg) AAS
Protein 39,25+0,02% Titrasi asam basa
Serta kasar 2,36+0,03% Gravimetri

Berdasarkan hasil analisis kandungan nutrisi dan cemaran logam berat terhadap tepung
telur ikan sapu-sapu sebagaimana tersaji pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa karakteristik
komposisi nutrisi tepun telur ikan sapu-sapu memiliki potensi untuk digunakan sebagai
bahan pakan ikan alternatif. Secara spesifik kandungan nutrisi dan dan cemaran logam berat

dalam tepung telur ikan sapu-sapu tersebut divisualisasikan pada Gambar 1.
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Kadar Abu 4.95
Lemak 9.19
Pb
Serat Kasar 2.36

Gambar 1. Visualisasi kandungan nutrisi dan timbal (Pb) tepung telur ikan Sapu-sapu (Pterygoplichthys sp.).

Kadar protein yang terdeteksi pada tepung telur ikan sapu-sapu mencapai
39,25 +£0,02%, yang tergolong tinggi dan menunjukkan potensi sampel sebagai sumber
protein utama. Protein merupakan komponen esensial dalam formulasi pakan ikan karena
berperan dalam pertumbuhan, perbaikan jaringan, dan aktivitas metabolisme (Halver &
Hardy, 2002). Pengujian dilakukan melalui metode titrasi asam-basa, yang umum digunakan
dalam penetapan kandungan nitrogen total yang dikonversikan menjadi kadar protein (Liu
et al., 2015).

Kandungan lemak dalam sampel tepung telur ikan sapu-sapu sebesar 9,19 = 0,01%,
dianalisis menggunakan metode ekstraksi gravimetri. Kadar ini menunjukkan bahwa bahan
tersebut juga dapat menjadi sumber energi dalam pakan organisme akuatik. Lemak dalam
pakan tidak hanya menjadi sumber energi, tetapi juga menyediakan asam lemak esensial dan
membantu penyerapan vitamin larut lemak (Khalil et al., 2022).

Kadar abu tercatat sebesar 4,95 + 0,02%, yang mencerminkan kandungan total mineral
anorganik yang tertinggal setelah pembakaran sempurna bahan pada suhu tinggi. Nilai kadar
abu ini masih dalam rentang wajar dan menandakan keberadaan elemen-elemen mineral
penting, meskipun analisis lanjutan diperlukan untuk mengidentifikasi jenis mineral yang
dominan.

Kandungan serat kasar sebesar 2,36 = 0,03%, dianalisis melalui metode gravimetri dan
menunjukkan bahwa bahan tersebut memiliki tingkat serat yang wajar. Serat kasar penting
dalam menjaga fungsi pencernaan ikan, namun kadar yang terlalu tinggi dapat menurunkan
kecernaan nutrien, maksimum serat kasar yang digunakan dalam bahan baku pakan adalah
tidak lebih dari 5% (Praptiwi & Wahida, 2021), apabila kandungan serat dalam bahan pakan
terlalu tinggi maka dapat menurunkan pertumbuhan pada ikan yang mengkonsumsinya
(Haetami et al., 2023). Dengan kadar serat pada kisaran ini, bahan tersebut masih sesuai
untuk dimanfaatkan dalam formulasi pakan ikan omnivora seperti ikan lele atau nila (Hardy,

2011). Berdasarkan hasil analisis kandungan nutrisi tepung telur ikan sapu-sapu ini secara
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umum memiliki potensi sebagai sumber bahan pakan untuk ikan karena memiliki komponen
nutrisi yang sebanding dengan beberapa sumber bahan baku hewani pakan ikan lainnya,
misalnya limbah kepala udang yang memiliki kandungan protein 31,41%, lemak 6,62%,
serat kasar 5,59%, energi 3,75Kkal/g (Ramadhani et al., 2023), tepung kepala udang yang
memiliki kandungan protein 25-40% (Agriandini et al., 2024), serta tulang ikan dalam berat
basah mengandung kadar abu 32,28%, lemak 4,42% dan kadar protein 50,26% (Mismawati
et al., 2022)

Uji cemaran logam berat menunjukkan bahwa kandungan timbal (Pb) tidak terdeteksi
dalam sampel, berdasarkan analisis menggunakan spektrofotometri serapan atom (AAS).
Hal ini menandakan bahwa bahan tersebut aman dari kontaminasi logam berat, dan dapat
digunakan lebih lanjut tanpa menimbulkan risiko toksikologis terhadap organisme akuatik
maupun konsumen akhir. Berdasarkan batas baku mutu SNI 7387:2009, kadar Pb maksimum
yang dapat ditoleransi yakni 0,3 mg/kg (Luckycia et al., 2025) termasuk ambang batas
proteksi timbal dengan menggunakan metode AAS (Suryani et al., 2024), dan dalam produk
perikanan batasan timbal yang dapat ditoleransi adalah 0,3-1,5 mg/kg (SNI 7387:2009,
2009). Keamanan bahan pakan ikan dari logam berat berupa timbal sangat penting, karena
jika dikonsumsi oleh ikan timbal tersebut dapat menjadi bioakumulasi logam berat dalam
tubuh ikan (Parikesit et al., 2025) dan apabila timbal berada di dalam tubuh ikan dapat
mengakibatkan kerusakan pada insang ikan, gangguan pertumbuhan, tingkah laku maupun

karakteristik morfologi ikan (Pradona & Partaya, 2022).

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara keseluruhan, profil kimiawi tepung telur
ikan sapu-sapu ini menunjukkan kualitas nutrisi yang baik, dengan komposisi protein dan
lemak yang tinggi, kadar serat dan abu yang masih dalam batas aman, serta bebas dari
cemaran logam berat Pb. Oleh karena itu, bahan ini berpotensi digunakan sebagai alternatif
sumber bahan baku dalam formulasi maupun sebagai feed additive pakan ikan yang aman

dan bergizi.
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